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Kata Kunci : Konsep Riba, Muhammad Syahrur

Praktik riba telah ada sejak zaman Rasulullah SAW, dipraktikkan oleh Kaum
Yahudi di Madinah, dan Rasulullah SAW sangat melarang perbuatan
tersebut. Praktik riba ini masih berlanjut hingga era modern, salah satunya
dalam penetapan bunga bank pada sistem perbankan. Terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulama mengenai status bunga bank yang seringkali
dikaitkan dengan riba. Muhammad Syahrur, seorang pemikir Islam di era
modern ikut memberikan pandangan terhadap konsep riba sebagaimana
dalam kitab karangannya A/-Qur’an Al-Qira’ah Mu’asirah. Syahrur
membagi riba dengan tiga klasifikasi golongan, yakni terhadap golongan
yang berhak menerima sedekah (#samaniyah asnaf), golongan penerima
pinjaman gardhul hasan dan golongan yang boleh ditetapkan bunga dalam
pinjaman selama tidak melebihi 100% dari pokok pinjaman. Fokus perhatian
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana konsep riba berdasarkan
pandangan Muhammad Syahrur bagaimana metode istinbat hukum
Muhammad Syahrur dalam konsep riba. dan bagaimana pandangan
Muhammad Syahrur tentang riba dalam sistem perbankan Indonesia.
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi pustaka (/ibrary research).
Data-data yang dikumpulkan dianalisis melalui cara deskriptif analisis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa, Syahrur kemudian mengusulkan tiga prinsip
dasar operasional dalam perbankan syariah sebagai berikut: (1) bank syariah
harus ikut membantu fakir miskin (zsamaniyah asnaf), dengan hibah/sedekah,
(2) bank memberikan bunga nol (gardhul hasan) bagi fakir miskin yang
hanya mampu membayar pinjamannya saja, dan (3) menggunakan bunga
tidak tetap untuk pinjaman jika bunga tidak lebih dari dua kali pada tenggat
waktu atau bunga bank tidak boleh melampaui 100% dari pokok pinjaman.
Dan dalam melakukan istinbath Syahrur menggunakan teori hudud dengan
pendekatan /ungistik terhadap ayat yang berkaitan dengan riba (bunga), zakat
dan sedekah. Sehingga diperoleh riba dengan beberapa kondisi: (1) riba
berkaitan dengan sedekah, (2) riba berkaitan dengan zakat, (3) kaitannya
dalam penetapan batas atas terhadap bunga, (4) penetapan bunga 0 (gardhul
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hasan) dalam pinjaman. Juga pemikiran Muhammad Syahrur tentang konsep
riba dalam sistem perbankan di Indonesia memberikan dua dampak yang
berbeda. Yaitu dampak positif bagi bank konvensional dan dampak negative
bagi bank syari’ah. Kedua dampak tersebut dipengaruhi oleh pemikiran
Syahrur tentang kebolehan bunga bank dalam sistem perbankan.
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TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

KebudayaanNomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

Latin.
Huruf Huruf Huruf Huruf
Arab L Latin ac) " Arab L Latin NI,
tidak | tidak ( def .
\ Alif | dilamb | dilamba | & ta’ T sty
angkan | ngkan ’ ’ il
g & bawah)
zet
o = B (dengan
- Ba B Be za z itk di
bawah)
koma
< Ta’ T it - ‘ain ¢ terbalik
(di atas)
es
s « B . (dengan . 3
Sa S titik di z Gain G Ge
atas)
z Jim J Je - Fa’ F Ef
-9 ha - - .
z Ha h (dengan a3 Qaf Q Ki
titik di




bawah)
¢ Kha’ | Kh kah‘ian 4 Kaf Ka
R Dal D De J Lam El
zet
3 Zal Z (den o Mim Em
titik di 2
atas)
B Ra’ Er ) Nin En
J Zai . Zet E) Wau We
o Sin Es ° Ha’ Ha
. = es dan Hamz Apostro
.= Syin Sy » ¢ b | ¢
es
o (dengan £
S b AT e e R i
bawah)
de
. (dengan
SRR Vi &
bawah)
2. Vokal

Vokal bahasa arab sama dengan bahasa Indonesia, yang mana terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a) Vokal Tunggal

Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
& Fathah A
Kasrah I
Dammah U
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b) Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabunganantara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
s O Fathah dan ya Ai
9 Fathah dan wau Au
Contoh:
«asS= kaifa, Jds» = haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda
Huruf
s/ Fathah dan alifatau ya A
@ Kasrah dan ya I
3 Dammah danwau U
Contoh:
Jé= gala
< rama
&&= qgila

J38= yagilu
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4. Ta Marbutah (%)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah ( 3) hidup
Ta marbutah ( %) yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrahdan
dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (%) mati
Ta marbutah (3) yang mati atau mendapat harkat
sukun,transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( 3) diikutioleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan keduakata itu
terpisah maka ta marbutah ( ) itu ditransliterasikandengan h.

Contoh:

JULYEasy  -raud ah al-atfal

Syl Woadl  -a-Madinah al-Munawwarah

5

dalh -talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
) -rabbana J3  -nazzala
Sl -al-birr &= -al-hajj
ea—\ -nu‘ ‘ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

Xiil



(JI'), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
qgamariyyah.
1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasi- kan sesuai
aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik dikuti
huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh
BN -ar-rajulu 3l -as-sayyidatu
Gl -asy-syamsu ALl -al-qalamu

Farn] -al-badi ‘u Joa) -al-jalalu

7. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:
&333 G -ta’ khuziina <3 -an-nau’
s -syai’un o -inna
g’;,};i -umirtu i -akala

8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis
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terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
G 50538 541 )5 -Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin
e -Wa innalldha lahuwa khairurrdzigin
O el RN 39 508 -Fa auf al-kaila wa al-mizan
“ -Fa auful-kaila wal- mizan
JHal ) ) -Ibrahim al-Khalil
-Ibrahimul Khalil
b Lasaslal e dl ol -Bismillahi majraha wa mursah
— & o W e a -Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti
s ) & Ui (s -Man istata ‘a ilahi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
O3V A3 -Wa ma Muhammadun illa rasul
o Wl e 5 i ol () -Inna awwala baitin wud i ‘a linndsi
385 A&y il -lallazt bibakkata mubarakkan
Sioall a8 33 o3 Glimay e -Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al
Qur’anu
-Syahru Ramad anal-lazi unzila fihil qur’anu
il d;‘f L 83805 -Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin
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-Wa lagad ra’ahu bil-ufuqil-mubini
Gl G Co 4 88N -AThamdu lillahi rabbi al-‘Glamin
-Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
Contoh:

G858 A Geial  -Nasrun minallahi wa fathun qarib

e H5aY) 4 -Lillahi al-amru jami ‘an
Sl oo 5 K85 -Wallaha bikulli syai‘in ‘alim

10. Tajwid

Bagi yang menginginkan kefasihan dalam bacaan pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid,
karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.
Catatan:
Modifikasi

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa

transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.

Contoh: Samad Ibn Sulaiman.

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrit; dan sebagainya.

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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Gambar 3.1
Gambar 3.2
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Gambar 3.4
Gambar 3.5

Gambar 3.6

Gambar 3.7

DAFTAR GRAFIK

Kurva Hadd al-Adna

Kurva Hadd al-A ‘la

Kurva Hadd al-A ‘la wa al-Adna Ma ‘an

Kurva Halah Al-Mustaqim

Kurva Hadd al-A‘la Dina al-Mamas bi-al-Hadd al-Adna
Abadan

Kurva al-Hadd al-A'la Mijab Mughlag La Yajiizu
Tajawuzuhu Wa-al-Hadd al-Adna Salib Yajiuzu Tajawuzuhu
Tlustrasi kurva riba, zakat, dan sedekah dalam konteks teori

hudud Menurut Muhammad Syahrur.
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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 SK Penetapan Pembimbing Skripsi
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam dalam menjalankan berbagai aktivitasnya harus selalu
berpegang dengan norma-norma ilahiyah, sama halnya dalam aktivitas
bermu’amalah. Sebagai seorang muslim kepatuhan terhadap norma-norma
ilahiyah tersebut bertujuan untuk melindungi hak masing-masing pihak
dalam bermu’amalah. Selain itu, kepatuhan seorang muslim terhadap norma-
norma ilahiyah dapat berimplikasi langsung terhadap kegiatan mu’amalah
yang dapat menciptakan sistem ekonomi yang adil, transparan, dan
membawa keberkahan. Kegiatan mu’amalah tersebut dapat berupa jual beli,
sewa-menyewa, upah mengupah, pinjam meminjam dan lain-lain.

Pada dasarnya segala kegiatan mu’amalah itu diperbolehkan hingga
ada dalil yang melarangnya. Hal ini selaras salah satu kaidah utama
bermuamalah yang sangat masyhur dan disepakati oleh para empat ulama

mahzab:
R EEF AT

Artinya: “Hukum dasar muamalah adalah dibolehkan, sampai ada dalil
yang melarangnya.” .

Kaidah tersebut mengisyaratkan bahwa dasar hukum bermuamalah

adalah boleh atau dihalalkan. Adanya prinsip ini memberikan peluang dan

kebebasan kepada umatnya untuk berenovasi dan berkreasi dalam

bermu’amalah dan mengembangkan aktivitas ekonomi. Kaidah ini menjadi

! Yusuf al-Qaradhawi, 7 Kaidah Utama Fikih Muamalat, Terj. Fedrian Hasmand,
(Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2010), hlm. 10.
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landasan bagi umat Islam agar menjalankan aktivitas ekonomi sesuai dengan
ketentuan syari’?

Dalam aktivitas bermuamalah tidak jarang terjadinya praktik riba
dalam mencari keuntungan yang dapat merugikan para pihak yang
bertransaksi. Praktik riba ini telah terjadi sejak zaman Rasulullah yang
dipraktikkan langsung oleh Kaum Yahudi di Madinah dan Rasulullah sangat
melarang perbuatan tersebut.® Karena riba didasarkan atas pengeluaran orang
dan merupakan eksploitasi yang nyata, dan Islam melarang bentuk

eksploitasi apapun, sebagaimana firman Allah SWT:
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Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia
bertambah pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah
pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa zakat yang
kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang
berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan
(pahalanya).” (QS. Ar-Rum: 39)

Pada dasarnya riba sebagai tambahan atau kelebihan yang diambil
secara zalim. Praktik riba dalam bermu’amalah kerap dilakukan dengan
adanya penambahan nilai atau bunga yang melebihi jumlah pinjaman saat
dikembalikan. Praktik semacam ini dapat menguntungkan sebelah pihak,
yaitu pihak pemberi modal sementara di sisi lain dapat merugikan pihak
peminjam. Oleh sebab itu, Islam secara tegas melarang riba karena

hukumnya haram, sebagaimana termaktub dalam nash al-quran dan hadits.

2 Muhammad Usman Syubair, al-Mu amalah al-Maliyah al-mu’asirah fi al-Figih
al-Islami, (Yordania: Dar al-Nafais, 1996), him. 10-25.

% Bedjo Santoso & Abdul Aziz, Pemiliran dan Praktik Ekonomi Islam Sejak
Masa Nabi Muhuammad SAW. Hingga Masa Kontemporer, (Gresik: CV. Caremedia Group,
2022), hlm. 10



Para fugaha membagi riba dalam dua bagian, yaitu riba fadhl dan riba
nasi’ah. Menurut Ulama Hanafiyah, riba fadhl berarti tambahan zat harta
pada akad jual beli yang diukur dan sejenis. Sementara riba nasi’ah berarti
memberikan kelebihan terhadap pembayaran dari yang ditangguhkan,
memberikan kelebihan pada benda dibanding utang pada benda yang ditakar
atau ditimbang yang berbeda jenis atau selain dengan yang ditakar dan
ditimbang yang sama jenisnya.4

Sedangkan Ulama Syafi’iyah membagi riba menjadi tiga jenis.
Pertama, riba fadhl berarti jual beli yang disertai adanya tambahan salah satu
pengganti (penukar) dari yang lainnya. Dengan kata lain, tambahan berasal
dari penukar paling akhir. Kedua, riba yad berarti jual beli dengan
mengakhirkan penyerahan (al-gabdu), yakni bercerai-berai antara dua orang
yang akad sebelum timbang terima. Sementara riba nasi’ah yakni jual beli
yang pembayarannya diakhirkan, tetapi ditambah harganya. Menurut Ulama
Syafi’iyah, riba yad dan riba nasi’ah sama-sama terjadi pada pertukaran
barang yang tidak sejenis. Perbedaannya, riba yad mengakhirkan
pemegangan barang, sedangkan riba nasi’ah mengakhirkan hak dan ketika
akad dinyatakan bahwa waktu pembayaran diakhirkan meskipun sebentar.’

Menurut para fuqaha, riba nasi’ah mengandung tiga elemen, yakni
pada kelebihan dari utang pokok, penentuan besarnya kelebihan bergantung
pada waktu dan kelebihan tersebut menjadi syarat berlangsungnya transaksi
pinjaman.6

Perbedaan pendapat dikalangan para fuqaha terhadap perspektif riba

tersebut juga muncul dikalangan pemikir Islam di era modern terkhusus

* Rachmat Syafe’l, Figih Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), hlm.
262.

° Ibid, him. 262.

® Muhammad Sharif Chaudry, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar terjemahan
Fundamental of Islamic Economic System, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),
hlm. 224.



perdebatan antara riba dan bunga bank. Terdapat pandangan yang
menyamakan keduanya, dan terdapat pula pandangan yang membedakan
keduanya secara substansial.

Pada zaman kontemporer, riba jika dilihat dari sisi ‘llat, jelas
hukumnya haram. Menurut Abdullah Saeed penambahan bunga bank kepada
debitur dilakukan untuk aspek moral. Ia melihat terdapat sisi yang saling
menguntungkan satu sama lain, di mana debitur meminjam untuk memenuhi
kebutuhan serta usahanya.7 Sementara menurut Al-Maududi juga
menerangkan bahwa bunga yang dipungut oleh bank itu haram hukumnya.
Hal tersebut dikarenakan, terdapat pembayaran lebih dari uang yang
dipinjamkan dan sangat menyengsarakan masyarakat dan uang yang lebih
tersebut dianggap sebagai riba® Kemudian Fazlur Rahman juga
berpandangan bahwa larangan riba dalam Al-Qur’an menekankan aspek
moral dari pada menekankan aspek legal-formal pelarangan riba.
Menurutnya riba yang dilarang dalam Al-Qur’an adalah riba jahiliyyah yang
mempraktikkan riba secara berlipat ganda. Ia menggunakan pendekatan
sosio-historis dan metode hermeneutika double movement untuk memahami
ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan riba.’

Salah satu tokoh pemikir Islam di era modern yang bercorak liberal
juga ikut memberikan pandangan terhadap konsep riba yakni Muhammad
Syahrur. Muhammad Syahrur berasal dari Damaskus terkenal sebagai

seorang Ilmuwan dalam bidang teknik berkebangsaaan Syiria dengan

’ Raka Malik Azid, Pandangan Abdullah Saced Tentang Riba: Teks dan Konteks
Ekonomi Islam, Jurnal Al-Muzdahir, Vol. 06No. 01, 2024. Diakses melalui
https://ejournal.insud.ac.id/index.php/ekis/article/view/662, 1 Januari 2025.

® Moh. Faizal, Studi Pemikiran Abu A’la Al-Maududi Tentang Ekonomi Islam,
Islamic Banking, Vol 2 Nol, 2016. Diakses melalui
https://ejournal.stebisigm.ac.id/index.php/isbank/article/view/40, 1 Januari 2025.

% Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010).

282-283.
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spesialisasi mekanika pertahanan dan geologi, yang belakangan lebih sohor
sebagai pemikir muslim progresif.10

Dalam hal ini Muhammad Syahrur menjelaskan bahwa bunga bank
itu tidak termasuk riba asalkan belum mencapai 100% dari modal. Jadi,
kaum muslim tidak perlu ragu untuk bertransaksi dengan bank yang
menerapkan bunga, selama bunga belum mencapai 100% dari modal yang
ditanam.

Pemikiran Muhammad Syahrur tersebut banyak menuai kontroversial
dari kalangan ulama dan cendekiawan muslim. Hal tersebut disebabkan oleh
interpretasinya terkait penafsiran Al-Qu’an dengan pendekatan linguistik dan
teori batas (hudud) bahwa hudud bukanlah hukuman yang kaku dan tetap,
melainkan batasan minimal dan maksimal yang memberikan ruang bagi
interpretasi dan penyesuaian sesuai konteks zaman. Perspektif Muhammad
Syahrur tersebut menjadi masalah yang menarik untuk diteliti lebih dalam
oleh peneliti untuk menjadi sebuah penelitian ilmiah dengan judul “Komnsep

Riba Dalam Perspektif Muhammad Syahrur.”

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan Muhammad Syahrur terhadap konsep riba?
2. Bagaimana metode istinbat hukum Muhammad Syahrur tentang
konsep riba?
3. Bagaimana pandangan Muhammad Syahrur tentang riba dalam

sistem perbankan Indonesia?

' Mia Fitriah Elkarimah, Pendekatan Bahasa Syahrur dalam Kajian Teks Al-
Qur’an; (4! Kitab Wal Al Qur’an; Qira’ah Muashirah), Jurnal Deiksis, Vol. 07 No.02, 2015.
Diakses melalui https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Deiksis/article/view/544, 2
Januari 2025.
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan Muhammad Syahrur
terhadap konsep riba.
2. Untuk mengkaji metode istinbat hukum Muhammad Syahrur tentang
konsep riba.
3. Untuk menganalisis pandangan Muhammad Syahrur tentang riba
dalam sistem perbankan Indonesia.
D. Penjelasan Istilah
Penjelasan istilah pada penelitian ini paparkan penulis sebagai salah
satu komponen yang terpenting dalam sebuah penelitian. Penjelasan istilah
memberikan penjelasan dari masing-masing variabel yang terdapat dalam
judul  penelitian, sehingga dapat meminimalisirkan terjadinya
kesalahpahaman pada judul dan fokus masalah penelitian. Berikut ini
beberapa istilah yang perlu penulis jelaskan, di antaranya:
1. Konsep
Konsep berarti pengertian, gambaran mental dari objek, proses,
pendapat (paham), rancangan (cita-cita) yang telah dipikirkan."" Aristoteles
dalam “The classical theory of concepts” menyatakan bahwa konsep
merupakan penyusun utama dalam pembentukan pengetahuan ilmiah dan
filsafat pemikiran manusia. Pengertian konsep yang lain adalah sesuatu yang
umum, yang mana suatu konsep adalah elemen dari proposisi seperti kata
adalah elemen dari kalimat.*?
Adapun pengertian konsep yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
suatu konsep riba berdasarkan pandangan Muhammad Syahrur sebagai

seorang pemikir Islam di era modern yang bercorak liberal. Penelitian ini

! pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 520.

12 Acobsen, D.A., Eggen, P, dan Kauchak, D, Methods for Teaching,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm 234.



bertujuan untuk melihat bagaimana pandangan Muhammad Syahrur terhadap
konsep riba berdasarkan teori hudud (batas).
2. Riba

Kata “riba” diambil dari kata “rabaa-yarbuu” yang berarti tambahan.
Secara istilah, riba diartikan sebagai tambahan pada harta yang disyaratkan
dalam transaksi dari dua pelaku akad dalam tukar menukar antara harta
dengan harta.*®

Menurut Quraish Shihab, kata riba dari segi bahasa berarti
“kelebihan.” Kalau kita hanya berhenti pada makna kebahasaan ini, maka
logika yang dikemukakan para penentang riba pada masa Nabi dapat
dibenarkan. Ketika itu mereka berkata (sebagaimana diungkapkan al-Qur’an
—bahwa “jual beli sama saja dengan riba” (QS. al-Baqarah (2):275), Allah
menjawab mereka dengan tegas bahwa “Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.” Penegasan ini dikemukakan-Nya tanpa menyebut
alasan secara eksplisit, namun dapat dipastikan bahwa tentu ada alasan
atau hikmah sehingga riba diharamkan dan jual beli dihalalkan.**

Menurut istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta
pokok atau modal secara bathil. Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan
pengertian riba, namun secara umum terdapat benang merah yang
menegaskan bahwa riba adalah pengambilan tambahan, baik dalam transaksi
jual beli maupun pinjam meminjam secara bathil atau bertentangan dengan
prinsip mu’amalat dalam Islam.*

Adapun konsep riba yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah

bagaimana istinbat hukum Muhammad Syahrur terhadap larangan riba

3 Ahmad Sarwat, Kitab Mu amalat, ([t.tp]: Kampus Syari’ah, 2009), hlm. 21.

Y M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an; Tafsir Maudhu"i atas Berbagai
Persoalan Umat, (Bandung: Penerbit Mizan,1998), him. 413.

5 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syari’ah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010),
him. 88.



sebagaimana dalam yang tertulis dalam Al-Kitdb Wa Al-Qur’dn: Qird’ah
Mu ‘asirah.
3. Pandangan Muhammad Syahrur

Muhammad Syahrur ialah salah satu tokoh pemikir Islam di era
modern yang bercorak liberal. Dilahirkan di Damaskus, Syiria, tanggal 11
April 1938. Karakter keilmuan yang dimiliki Muhammad Syahrur yaitu
berlatar pada ilmu saintifik yang ditempuhnya dari jurusan Teknik sipil
(pertanahan). Di samping itu juga memiliki kemampuan dalam bidang
filsafat Bahasa. Kapasitas dua keilmuan tersebut menjadikan pemikiran-
pemikiran dan metodologi yang digunakan menjadi unik dan dapat
memperkaya khazanah pemikiran terhadap agama Islam.'®

Muhammad Syahrur memiliki pandangan sendiri terhadap konsep
riba. la menawarkan teori limit (nadzariyyat al-hudud) sebagai pendekatan
Badru dalam memahami dan mengistinbath hukum. Teori ini memiliki
batasan-batasan yang fleksibel, dimana di antara batas-batas tersebut dapat
ruang ijtihad yang dinamis.
E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan kumpulan teori yang diperoleh dari
berbagai sumber, yang akan digunakan sebagai referensi dalam penelitian.
Kajian pustaka juga bertujuan untuk menghindari terjadinya persamaan
kajian dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dan untuk
mengetahui bahwa hasil-hasil penelitian yang pernah diteliti sebelumnya
belum ada yang secara spesifik meneliti dan membahas mengenai konsep

riba dalam perspektif Muhammad Syahrur.

® Dede Nurohman, Muhammad Syahrur dan Pemikirannya Tentang Bank
Syariah, Jurnal Al-Afkar, Vol. 5, No. 1, 2022. Diakses melalui https://al-
afkar.com/index.php/Afkar Journal/article/view/209, 1 Januari 2024.
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Pertama, penelitian jurnal yang diteliti oleh Tabrani Tajuddin dan
Neny Muthiatul Awwaliyyah, mahasiswa fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul jurnal “Pemikiran
Hermeneutika Muhammad Syahrur Tentang Konsep Jilbab dalam Al-
Qur’an” tahun 2019. Pada penelitian ini menjelaskan tentang seorang
pemikir modern yaitu Muhammad Syahrur sebagai tokoh Islam progresif
yang mencoba melepaskan diri dari pengaruh hegemoni penafsiran klasik
yang dianggapnya tidak lagi mampu menjawab persoalan realitas masyarakat
yang cukup dinamis. penelitian ini akan berfokus pada cara pandang Syahrur
dalam melakukan penafsiran ulang terhadap konsep jilbab dalam Al-Qur’an.
Penelitian ini berupaya mengungkap perbedaan penafsiran Syahrur dengan
ulama klasik dan bagaimana bentuk relevansinya dengan realitas masyarakat
kontemporer. 1

Berdasarkan kajian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa pada
jurnal tersebut memiliki persamaan dan perbedaan tertentu dengan riset yang
penulis teliti. Persamaannya yaitu terletak pada pembahasan teori al-hudud
(batas) atas pandangan Muhammad Syahrur. Adapun perbedaannya yaitu
terletak pada objek pandangan yang dikaji. Objek penelitian pada jurnal
tersebut terletak pada pandangan Muhammad Syahrur terhadap konsep jilbab
dalam Al-Qur’an. Sedangkan pada penelitian penulis, objek penelitiannya
adalah bagaimana pandangan Muhammad Syahrur terhadap konsep riba.

Kedua, penelitian jurnal yang diteliti oleh Mia Fitriah Elkarimabh,
mahasiswi Fakultas Bahasa dan Seni, Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris, Universitas Indraprasta PGRI dengan judul “Pendekatan Bahasa
Syahrur Dalam Kajian Teks Al-Qur’an (Al Kitab Wal Al Qur’an; Qira’ah

" Tabrani Tajuddin & Neny Muthiatul Awwaliyyah, Pemikiran Hermeneutika
Muhammad Syahrur tentang Konsep Jilbab dalam Al-Qur’an, Jurnal Ishlah, Vol. 1 No. 2,
2019. Diakses melalui https://www.jurnalfuad.org/index.php/ishlah/article/view/37 , 3
Januari 2025.
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Muashirah)” tahun 2015. Pada penelitian ini menjelaskan tentang analisa
bahasa Muhammad Syahrur yang memunculkan paduan diakronik dan
sinkronik, penolakan sinonimitas, intertekstualitas dan paradigma-
sintagmatis yang cenderung simantis. Dari sinilah ia memunculkan hasil
pemikiran atau padangan yang berbeda dari konsensus ulama, dengan
argumentasi bahwa teks Al-Qur’an merupakan jembatan yang
menghubungkan antara teks yang konstan dan kehidupan yang terus dinamis.

Penelitian jurnal tersebut juga menyebutkan bahwa meskipun
menimbulkan keadaan pro dan kontra terhadap pemikirannya Muhammad
Syahrur dalam metode dan pendekatannya dalam kajian teks Al-Qur’an,
tetapi yang perlu ditekankan adalah Syahrur telah memberi kontribusi besar
bagi perkembangan keilmuan, terutama di bidang kajian Al-Qur’an.’®

Berdasarkan kajian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa pada
jurnal tersebut memiliki persamaan dan perbedaan tertentu dengan riset yang
penulis teliti. Persamaannya yaitu terletak pada pendekatan ferm-term dalam
ilmu Bahasa yang digunakan Muhammad Syahrur untuk mengkaji suatu
kajian. Adapun perbedaannya yaitu terletak pada objek pandangan yang
dikaji. Objek penelitian pada jurnal tersebut terletak pada ferm yang dikaji
terhadap teks Al-Qur’an. Sedangkan pada penelitian penulis, objek
penelitiannya adalah term yang dikaji terhadap persoalan riba saja
berdasarkan teori hudud (batas). Artinya penelitan jurnal tersebut lebih
mengkaji secara keseluruhan terhadap teks Al-Qur’an, sementara penelitian
penulis terkhusus pada persoalan riba saja.

Ketiga, penelitian skripsi yang diteliti oleh Gina Yustika, mahasiswi

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Program Studi Perbankan Syari’ah,

® Mia Fitriah Elkarima, Pendekatan Bahasa Syahrur dalam Kajian Teks Al-
Qur’an; (4! Kitab Wal Al Qur’an; Qira’ah Muashirah), Jurnal Deiksis, Vol. 07, No. 02,
2015. Diakses melalui https://journal.lppmunindra.ac.id/index.php/Deiksis/article/view/544,
5 Januari 2025.
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Universitas Institut Agama Islam Negeri Parepare dengan judul “Pandangan
Wahbah Az-Zuhaili dan Abdullah Saeed Tentang Riba dan Relevansinya
Dengan Bunga Bank tahun 2022. Pada penelitian ini menjelaskan tentang
persamaan dan perbedaan pandangan dan argumentasi antara Wahbah Az-
Zuhaili dan Abdullah Saeed terhadap riba dan bunga bank. Diantaranya
persamaannya yaitu terletak pada sumber rujukan yang berpedoman pada Al-
Qur’an dan Sunnah sebagai rujukan utama dalam hukum Islam. Sementara
perbedaannya yaitu dapat dilihat dalam buku karangnnya masing-masing.

Di dalam buku Wahbah Zuhaili yang berjudul “Figh Islam Wa Adillat
uhu” menjelaskan bahwa, mengambil bunga bank sedikit atau banyak sudah
termasuk riba. Sementara di dalam buku Abdullah Saeed yang berjudul
“Bank Islam dan Bunga Studi Kritis dan Interpretasi Kontemporer tentang
Riba dan Bunga” menjelaskan bahwa bunga itu diperbolehkan asal tidak ada
unsur kedzaliman di dalamnya. Ta juga berpendapat bahwa bunga dengan
riba itu berbeda karena riba yang diharamkan adalah yang didalamnya
terdapat unsur eksploitasi (riba Jahiliyah).lg

Berdasarkan kajian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa pada
skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan tertentu dengan riset
yang penulis teliti. Persamaannya yaitu terletak pada pembahasan konsep
riba berdasarkan pandangan para tokoh pemikir Islam. Adapun perbedaannya
yaitu terletak pada para toko yang menjadi objek penelitian penulis. Pada
penelitian penulis, penulis menelaah tentang pandangan Muhammad Syahrur
terhadap konsep riba yang menggunakan teori hudud (batas). Sementara
pada skripsi di atas lebih pada komparasi pandangan Wahbah Az-Zuhaili dan
Abdullah Saeed terhadap riba dan bunga bank.

¥ Gina Yustika, Pandangan Wahbah Az-Zuhaili dan Abdullah Saeed Tentang
Riba dan Relevansinya Dengan Bunga Bank, Skripsi, Universitas Institut Agama Islam
Negeri Parepare, 2022.
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Keempat, penelitian jurnal yang diteliti oleh Ramdaniar Eka Syirfana
dan Neneng Nurhasanah, mahasiswi Fakultas Syariah, Prodi Hukum
Ekonomi Syariah, Universitas Islam Bandung dengan judul “Analisis Fikih
Muamalah Terhadap Pemikiran M. Dawam Rahardjo Mengenai Bunga
Bank” tahun 2021. Pada penelitian ini menjelaskan tentang pandangan M.
Dawam Rahardjo yang berpendapat bahwa bunga bank boleh karena beliau
lebih mengedepankan aspek motalitas, dibanding aspek legal-formal atau
otoritas fikih semata. Di samping itu juga, karena Dawam menempatkan ayat
pelarangan riba yang ada dalam surat Al-Baqarah secara kronologis pada
tahap kedua, bukan yang terakhir seperti ulama pada umumnya. Sedangkan
ayat pelarangan atau pengharaman riba yang terakhir menurutnya terdapat
pada surat An-Nisa ayat 160-161.

Berdasarkan kajian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa pada
skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan tertentu dengan riset
yang penulis teliti. Persamaannya yaitu terletak pada pembahasan konsep
riba. Sementara perbedaannya yaitu terletak pada para tokoh dan juga pada
perbedaan pandangan masing-masing tokoh. Pada jurnal di atas, Dawam
Rahardjo berpendapat bahwa bunga bank yang kerap dianggap sebagai riba
hukumnya boleh karena beliau lebih mengedepankan aspek moralitas,
dibanding aspek legal-formal atau otoritas fikih semata. Sementara
pandangan Muhammad Syahrur menjelaskan bahwa bunga bank itu juga
tidak termasuk riba asalkan belum mencapai 100% dari modal. Jadi, kaum
muslim tidak perlu ragu untuk bertransaksi dengan bank yang menerapkan
bunga, selama bunga belum mencapai 100% dari modal yang ditanam.

Kelima, penelitian jurnal yang diteliti oleh Abdul Gafur, Ansharullah,
dan Fahruddin, mahasiswa Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri
Antasari dengan judul “Riba Menurut Pemikiran Al-Gazali, Ar-Razi, Ad-
Dahlawi, Al-Maududi” tahun 2022. Pada penelitian ini menjelaskan tentang
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konsep riba berdasarkan pandangan beberapa tokoh pemikir Islam. Di
antaranya Al-Gazali berpendapat bahwa riba tidak membahas masalah bunga
pinjaman uang. la hanya mengatakan bahwa penetapan bunga terhadap
pinjaman uang berarti membelokkannya dari fungsi utamanya, yaitu sebagai
alat tukar dan sebagai pengukur nilai. Sedangkan menurut Ar-Razi, ada
beberapa hal yang dilarang dalam riba, yang Pertama, karena riba berarti
mengambil harta si peminjam secara tidak adil. Kedua, Allah mengharamkan
riba agar manusia tidak malas bekerja. Ketiga, karena riba akan
menghilangkan kebaikan yang terkandung dalam peminjaman uang.
Keempat, pada umumnya pihak yang meminjamkan uang (mugrid) berasal
dari golongan orang kaya, sedangkan pihak yang meminjam uang
(mustaqrid) berasal dari kalangan orang miskin. Kel/ima, keharaman riba
telah ditetapkan dengan jelas di dalam Al-Quran dan Hadis. Menurut Ad-
Dahlawi, transaksi yang mengandung unsur riba, sama sekali tidak memiliki
semangat kerjasama, karenanya transaksi tersebut bertentangan dengan
kemanusiaan dan merugikan peradaban. Kemudian menurut Al-Maududi,
masalah riba sudah jelas dan praktis, modal tidak punya hak untuk
memungut bunga yang tetap, meskipun peminjam untung atau 1'ugi.20
Berdasarkan kajian di atas, dapat penulis simpulkan bahwa pada
skripsi tersebut memiliki persamaan dan perbedaan tertentu dengan riset
yang penulis teliti. Persamaannya yaitu terletak pada pembahasan konsep
riba. Sementara perbedaannya yaitu terletak pada sudut pandang para tokoh
pemikir Islam terhadap riba itu sendiri. Seperti hal imam Imam Al-Gazali
lebih menitikberatkan pada jenis riba an-nasi’ah, karena menurutnya jenis

riba ini masih samar-samar. Sementara Imam Fakhruddin Ar-Razi

20 Abdul Gafur, Ansharullah, Fahruddin, Riba Menurut Pemikiran Al-Gazali, Ar-
Razi, Ad-Dahlawi, Al-Maududi, Journal Of Islamic And Law Studies, Vol. 6, No.2, 2022.
Diakses melalui https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/jils/article/view/8230, 5 Januari
2025.
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menjelaskan beberapa alasan diharamkannya riba dalam syariat Islam. Dan
Abu al-A’la al-Maududi secara rasional mengkritik teori-teori atas
pembenaran bunga untuk dipraktekkan, yaitu teori imbalan menahan diri dan
teori bayaran sewa. Dan sementara dalam penelitian penulis, menitik
beratkan pada pandangan Muhammad Syahrur berdasarkan teori Audud
(batas).
F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan proses yang dilalui penulis dalam
mengumpulkan menganalisis, dan menafsirkan data maka dari itu diperoleh
temuan penelitian. Selanjutnya untuk memudahkan penjelasan tentang
metode penelitian ini penulis menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Pendekatan penelitian
Pada pendekatan penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
studi dokumen (document study). Studi dokumen ialah teknik
pengumpulan data melalui mengumpulkan dan menelaah dokumen-
dokumen, seperti dokumen tertulis, hasil karya, maupun elektronik.
Karena banyaknya bahan dan jenis informasi dalam studi dokumen ini,
sehingga pengkajian sumber data dengan studi dokumen dapat
memengaruhi kualitas hasil penelitian.21
2. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis kualitatif dengan
metode penelitian pustaka (/ibrary research). Penelitian ini dilakukan
menggunakan data-data kepustakaan. Teknik ini digunakan karena pada
dasarnya setiap riset memerlukan bahan yang bersumber dari
perpustakaan. Menurut Abdul Rahman Sholeh, penelitian yang

memanfaatakan data yang terdapat di perpustakaan seperti buku,

2! Natalia Nilamsari “Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kualitatif”
Jurnal  Ilmu  Komunikasi,  Vol. 13, Edisi 2, 2014. Diakses melalui
https://journal.moestopo.ac.id/index.php/wacana/article/view/143, 6 Januari 2025.
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majalah, dokumen, catatan kisah sejarah maupun studi sebelumnya
tentang subjek yang berkaitan dengan penelitian adalah cara untuk
mendapatkan informasi untuk penelitian.22 Penulis memerlukan buku-
buku, karya ilmiah, serta berbagai literature baik cetak ataupun yang
bisa diakses menggunakan internet yang sama dengan judul serta
permasalahan yang diteliti oleh penulis.

Penelitian kepustakaan dimaksudkan yaitu meneliti bahan hukum
primer berkaitan dengan literatur terkait konsep riba berdasarkan
pandangan Muhammad Syahrur.

3. Sumber Data

Dalam sebuah penelitian sumber data merupakan subjek atau
rujukan yang digunakan untuk memperoleh data penelitian. Penelitian
ini menggunakan dua sumber data yang dijadikan rujukan untuk
memperoleh data yang valid dan objektif mengenai konsep riba
berdasarkan pandangan Muhammad Syahrur, meliputi data primer dan
data sekunder, yaitu:

a. Data Primer
Data primer ialah data yang berkaitan langsung pada fokus
penelitian.23 Dalam penelitian ini, data primer bersumber dari Al-
Qur’an, hadits dan kitab karangan Muhammad Syahrur yang
berjudul “al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu ‘asirah” (al-kitab dan
Al-Qur’an: sebuah bacaan kontemporer).
b. Data Sekunder
Data sekunder ialah data yang dihasilkan dari buku-buku

yang berkaitan dengan objek penelitian. Dalam penelitian ini, data

22 Abdul Rahman Sholeh, Pendidikan Agama dan Pengembangan Untuk Bangsa,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 63.

2% Bangong Suyanto dan Surtinah, Metode Penelitian Sosiali, (Jakarta: Prenada
Media Group, 2007), Cet. 3, hlm. 55.
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primer bersumber dari beberapa buku Fikih yang membahas

tentang riba dan beberapa literatur berdasarkan Pemikiran Al-

Gazali, Ar-Razi, Ad-Dahlawi, Al-Maududi, serta hasil penelitian

dalam bentuk jurnal, laporan dan skripsi.24 Data sekunder inilah

yang akan menjadi bahan pelengkap untuk mendukung dan

memperkuat data primer dalam membantu penulis mengkaji

penelitian ini.

4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini diperlukan teknik pengumpulan data untuk
memperoleh data maupun informasi, sehingga penulis menggunakan
studi kepustakaan (library research) dengan cara mengkaji tentang
dokumen serta arsip yang berkaitan dengan penelitian.25 Maka yang
akan digunakan pada penelitian ini ialah buku, tulisan ilmiah, artikel,
serta literatur online yang berhubungan dengan judul penelitian ini.

5. Langkah Analisis data

Analisis data adalah proses menyusun secara sistematis data yang
diperoleh sehingga mudah untuk dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.”® Setelah semua data yang didapat
terutama dari segi kelengkapan data yang didapat mengenai konsep
riba berdasarkan pandangan Muhammad Syahrur, selanjutnya diperiksa
kembali dan diolah datanya untuk mendapatkan informasi yang akurat.
Kemudian data yang sudah diperoleh pada penelitian yang diperlukan
maka langkah berikutnya ialah memilah-milah atau mengelompokkan

data serta memberikan kode tertentu untuk memudahkan pembahasan.

% Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hlm. 59.

% Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas
Indonesia Press, 1986), him. 201.

%% Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2005),
hlm. 88.
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Langkah selanjutnya menganalisis data, yakni sebagai dasar bagi
bagi peneliti untuk menarik sebuah kesimpulan. Dan kemudian pada
tahap akhir dari pengolahan data ialah setelah semua proses di atas
serta data-data sudah tersusun secara sistematis, selanjutnya menarik
sebuah kesimpulan pada penelitian ini yang merupakan jawaban dari
rumusan masalah.

6. Instrumen Pengumpulan Data

Data-data penelitian ini secara keseluruhan merujuk pada sumber
kepustakaan yang terdiri dari kitab-kitab fikih, tafsir, buku hukum,
serta bahan pustaka lainnya yang dapat memberi keterangan langsung
maupun tidak langsung terkait objek dan fokus masalah yang akan
dikaji. Sesuai dengan pendapat Beni, bahwa teknik pengumpulan data
dalam penelitian hukum dapat digunakan dengan metode survey book
atau library research, dengan langkah-langkan sebagai berikut:?’

a. Menginventarisasi data berupa buku-buku karya fuqaha dan para
pakar hukum Islam terkait dengan tema tema yang piutang.
b. Membaca semua buku yang dimaksudkan dan menguraikannya
kembali dalam penelitian ini.
7. Pedoman Penulisan

Pedoman penulisan yang digunakan dalam karya ilmiah ini antara
lain menggunakan jurnal dan buku pedoman penulisan skripsi Fakultas
Syari’ah dan Hukun UIN Ar-Raniry revisi 2019. Selain pedoman
tersebut, penulis juga menambahkan beberapa pedoman lainnya yang
sesuai dengan penelitian peneliti, seperti Buku-buku Figh Mu’amalah,
skripsi terdahulu dan beberapa jurnal. Berdasarkan pedoman-pedoman

yang disebutkan di atas, penulis berusaha serta berupaya menyusun

" Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Hukum, (Bandung: Pustaka Setia,
2009), hlm. 158.



18

hasil penelitian yang telah diperoleh sebelumnya menjadi sebuah karya

ilmiah yang sistematis agar mudah untuk dipahami para pembaca.

G. Sistematika Penulisan

Pada penulisan karya ilmiah, penulis menggunakan sistematika
pembahasan guna untuk memudahkan penelitian. Dalam pembahasan ini
penulis membagi ke dalam 4 (empat) bab. Pada setiap bab menguraikan
pembahasan-pembahasannya tersendiri secara sistematis serta saling terkait
antara bab satu dengan bab lainnya. Adapun sistematika pembahasan pada
penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka,
metodololgi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua merupakan bab tinjauan umum mengenai landasan teoritis
tentang. Pengertian riba, dalil keharaman riba, macam-macam riba menurut
jumhur ulama, pendapat ulama figh tentang ‘i//at riba dan pandangan ulama
tentang bunga bank.

Bab tiga merupakan bab pembahasan, yang memuat tentang biografi
Muhammad Syahrur, pandangan Muhammad Syahrur tentang riba dalam
perbankan, metode Istinbat yang digunakan Muhammad Syahrur dalam
konsep riba, dan pandangan Muhammad Syahrur tentang riba dalam sistem
perbankan Indonesia.

Bab empat merupakan penutup dari keseluruhan pembahasan
penelitian yang berisi kesimpulan dari pembahasan yang telah diuraikan
serta saran yang menyangkut dengan penelitian serta penyusunan karya
ilmiah juga merupakan hal yang sangat penting untuk kesempurnaan karya

1lmiah.



